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ABSTRACT 

The declining fertility of agricultural land due to excessive use of chemical fertilizers has raised 

concerns over sustainable maize (Zea mays L.) production. This study aimed to evaluate the 

effects of liquid organic fertilizer (POC) enriched with Trichoderma sp. and different types of 

biochar on the growth and yield of maize. A factorial experiment was conducted using a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors: (1) POC enriched with 

Trichoderma sp. (applied or not applied), and (2) type of biochar (none, wood charcoal biochar, 

or rice husk biochar). Results showed that POC enriched with Trichoderma sp. significantly 

improved plant height, leaf number, seed count, ear weight, root volume, and biomass, but had 

no significant effect on stem diameter. Similarly, rice husk biochar contributed positively to 

leaf number, seed count, and ear weight. The combination of enriched POC and rice husk 

biochar consistently yielded the best outcomes across all measured parameters. This synergistic 

application suggests a promising eco-friendly strategy for enhancing maize productivity while 

improving soil health and reducing reliance on synthetic inputs. 
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ABSTRAK 

Penurunan kesuburan lahan akibat penggunaan pupuk kimia secara berlebihan menjadi 

tantangan utama dalam produksi jagung (Zea mays L.) yang berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pupuk organik cair (POC) yang diperkaya 

Trichoderma sp. dan biochar dari berbagai bahan baku terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dua faktor, yaitu: (1) aplikasi POC yang diperkaya Trichoderma sp. (tanpa dan dengan 

perlakuan), dan (2) jenis biochar (tanpa perlakuan, biochar arang kayu, dan biochar arang 

sekam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC yang diperkaya Trichoderma sp. secara 

signifikan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah biji, berat tongkol, volume akar, 

dan biomassa, namun tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Biochar arang sekam 

memberikan pengaruh positif terhadap jumlah daun, jumlah biji, dan berat tongkol. Kombinasi 

POC dan biochar arang sekam menghasilkan hasil terbaik pada seluruh parameter yang 
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diamati. Aplikasi sinergis ini menawarkan pendekatan ramah lingkungan yang efektif untuk 

meningkatkan produktivitas jagung dan memperbaiki kualitas tanah secara berkelanjutan. 

Kata kunci: biochar, pertanian berkelanjutan, Trichoderma, pupuk organik, Zea mays L.  

PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama bagi Indonesia setelah 

padi. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung adalah  pada kesuburan 

tanah. Menyusutnya kesuburan tanah biasanya disebabkan oleh hilangnya hara tanah, yang 

dapat terjadi melalui pemanenan hasil tanaman (panen hara), aliran air permukaan (run off), 

dan pelindingan (leaching). Selain itu, petani cenderung menggunakan pupuk dan pestisida 

kimia sebagai alat pengendalian hama, penyakit dan gulma karena alasan kepraktisannya. 

Padahal penggunaan pupuk anorganik mempunyai beberapa dampak negatif yaitu antara lain 

penggunaan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan apalagi jika 

penggunaannya secara terus menerus dalam waktu lama akan menyebabkan menunurunnya 

produktivitas lahan. Pemakaian pupuk anorganik tanpa diimbangi dengan pemakaian pupuk 

organik bisa memberikan akibat negatif pada kesuburan tanah yang pada kesimpulannya akan 

mengurangi daya produksi tumbuhan (Indriani dan Eliyatiningsih, 2021; Kusparwanti et. al., 

2022).  

Pupuk organik merupakan pupuk yang ramah lingkungan dan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan salah satu pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah serta 

hasil tanaman adalah Pupuk Organik Cair (POC). Hasil penelitian (Kusparwanti et. al., 2022) 

bahwa bahan organik berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi dalam tanah, 

sehingga tanah mampu untuk menyediakan unsur hara yang berimbang bagi tanaman. 

Pupuk organik dapat diperkaya dengan jasad renik semacam agens antagonis 

Trichoderma sp. Cendawan Trichoderma sp. ialah jasad renik tanah bersifat saprofit yang 

dengan cara alami menyerang cendawan patogen serta bersifat profitabel untuk tumbuhan 

(Kusparwanti et. al., 2022). Spesies Trichoderma sp. membantu mendorong pertumbuhan 

tanaman dengan mengikuti berbagai mekanisme langsung dan tidak langsung dan menginduksi 

resistensi sistemik terhadap serangan patogen selanjutnya (Meena et. al., 2017; Al-Ani, 

2018). Interaksi Trichoderma sp. dengan tanaman dapat bertanggung jawab untuk 

mengekspresikan gen terkait pertahanan pada tanaman yang menginduksi sistem kekebalan 

tanaman terhadap berbagai tantangan patogen dan memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan (Galletti et. al., 2020; Pimentel et. al., 2020).  

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018364722006474#b0095
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018364722006474#b0015
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018364722006474#b0015
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018364722006474#b0045
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018364722006474#b0115
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Pengaruh POC yang Diperkaya Trichoderma sp. dan Biochar 

Selain penggunaan Pupuk Organic Cair, kesuburan tanah dapat dipengaruhi pula 

dengan media tanam yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pada tanaman. Syarat 

media tanam yang baik bagi tanaman antara lain tidak menjadi sumber hama dan penyakit, 

bebas dari gulma, gembur, dapat mempertahankan kadar air serta zat hara, memiliki drainase 

serta aerasi yang optimal, mampu menjaga kelembaban diseputar akar tanaman, terbebas dari 

penyakit serta gampang diperoleh (Fahmi, 2013). 

Biochar (Biomassa Charcoal)  merupakan arang hitam hasil dari proses pemanasan 

biomassa pada keadaan oksigen terbatas atau tanpa oksigen. Arang yang diberikan ke sistem 

tanah dan tanaman ini sebagai bahan pembenah tanah. Biochar dengan nyata dapat 

memperbaiki kondisi kimia seperti peningkatan pH tanah masam, meningkatkan kejenuhan 

basa, meningkatkan unsur basa tersedia tanah (Lumbanraja et. al., 2018). 

Sifat fisik biochar yang memiliki banyak ruang pori, kadar air titik layu permanen yang 

rendah serta kapasitas air tersedianya tergolong tinggi serta mampu memperbaiki sifat fisika 

tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Santi dan Geonadi, 2010). Manfaat biochar 

terletak pada dua sifat utamanya, yaitu memiliki daya serap hara yang tinggi dan persisten 

dalam tanah serta sebagai bahan amelioran tanah bukan sebagai pupuk. Biochar juga 

mempunyai waktu tinggal dalam tanah cukup lama, sehingga penggunaan biochar sebagai 

pembenah tanah juga dapat merupakan penyimpan karbon yang baik. Menurut Nisa (2010), 

pemanfaatan biochar dibidang pertanian adalah kecendrungannya berkaitan dengan unsur hara 

dan presistensinya yang tinggi.  

Namun sampai saat ini masih sedikit dilakukan penelitian tentang efektivitas 

penggunaan biochar dan pupuk organic cair yang diperkaya Trichoderma sp. terhadap terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.). Berdasarkan hal tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian untuk percobaan pemanfaatan POC yang diperkaya Trichoderma sp. 

dan biochar dari bahan baku arang kayu dan sekam padi, untuk menguji sejauh mana respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.)  

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2021. Bertempat di kebun 

percobaan Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene 

Kepulauan. Peralatan yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu polybag ukuran 30x40 cm, 

kertas label, ember, sekop, cangkul, timbangan, rumah bibit, mistar, terpal plastik, korek api, 

jangka sorong, alat tulis menulis, dan alat dokumentasi.  Sedangkan bahan yang digunakan 
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yaitu kompos sebagai bahan tambahan media tanam, pupuk cair, Trichoderma sp, air, biochar 

dari bahan baku sekam padi dan arang kayu serta tanaman jagung sebagai bahan perlakuan. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam bentuk 

faktorial 2 faktor. Faktor pertama yaitu POC yang diperkaya Trichoderma sp. dengan 2 taraf 

perlakuan yaitu; T0 : kontrol (tanpa perlakuan) dan T1 : POC yang diperkaya Trichoderma sp. 

dan faktor  kedua yaitu pemberian Biochar, dengan 3 taraf perlakuan yaitu ; B0 : kontrol (tanpa 

perlakuan), B1 : Biochar arang kayu, dan B2: Biochar arang sekam. Setiap perlakuan terdiri dari 

2 unit dengan 3 ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan.  

Pengambilan data dilakukan dengan teknik analisis data kuantitatif yaitu teknik analisis 

statistik inferensial dengan melihat parameter pengamatan yang telah ditentukan. Data  

ditabulasi dengan menggunakan aplikasi MS Excel. Data hasil penelitian diuji dengan 

menggunakan analisis sidik ragam dan jika berpengaruh nyata atau sangat nyata maka data 

diuji lanjut dengan Uji Jarak Beda Nyata terkecil (BNT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 8 minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat pada 

Tabel 1.  Sidik ragam menunjukkan bahwa pada umur tanaman 8 MST, Trichoderma sp. 

berpengaruh sangat nyata, biochar tidak berpengaruh nyata, sedangkan interaksi antara 

Trichoderma sp. dan biochar tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung pada umur 8 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 159.67 169.67 174.00 167.78a 

T1 183.00 177.50 188.00 182.83b 

Rata-rata 171.33 173.58 181.00  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp. pada 

pengamatan 8 MST menunjukkan bahwa hasil rata-rata tanaman tertinggi dan hasil sidik ragam 

menunjukkan perlakuan berbeda sangat nyata. Menurut Ningsih dan Rahmawati (2017)  tinggi 

suatu tanaman sangat dipengaruhi genetik suatu tanaman, apabila genetik suatu tanaman baik 

maka akan dihasilkan pertumbuhan vegetatif yang diinginkan. Selanjutnya menurut Belit et. 
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Pengaruh POC yang Diperkaya Trichoderma sp. dan Biochar 

al. (2020) bahwa aplikasi Biochar dan mikroorganisme lokal sebanyak 200 cc/L air mampu 

meningkatkan tinggi tanaman bibit pisang paling besar.  

Jumlah Daun  

Jumlah daun tanaman jagung umur 8 minggu setelah tanam (MST) disajikan pada Tabel 2.   

Sidik ragam menunjukkan bahwa  pada umur tanaman 8 MST, perlakuan POC yang diperkaya 

Trichoderma sp. dan biochar berpengaruh sangat nyata, sedangkan interaksi antara POC yang 

diperkaya Trichoderma sp. dan biochar tidak menunjukkan interaksi yang nyata terhadap 

penambahan jumlah daun. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi POC yang diperkaya Trichoderma sp. 

dan biochar berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung pada pengamatan 

8 MTS. Rata-rata jumlah daun terbanyak didapatkan pada perlakuan aplikasi POC yang 

diperkaya Trichoderma sp. dan biochar arang sekam masing masing 9,83 dan 11,33 helai daun. 

Pengamatan penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp. pada umur 8 MTS 

menunjukkan hasil rata-rata jumlah daun terbanyak (9,89 dan 11,06 helai) dan hasil sidik ragam 

menunjukkan perlakuan berbeda sangat nyata.  Hal ini sesuai dengan fungsi POC yang 

diperkaya Trichoderma sp. disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi 

sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman (Dinas Perkebunan, 2017). 

Sedangkan hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan Biochar tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata terhadap jumlah daun tanaman jagung 

Tabel 2.  Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman jagung pada umur 8 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 9.67  9.83  10.17  9.89 a 

T1 11.00 10.83  11.33 11.06 b 

Rata-rata 10.33 10.33 10.75  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Tanaman jagung yang menggunakan POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan 

biochar arang sekam menghasilkan rata-rata jumlah daun tanaman jagung terbanyak sampai 

umur 12 MST, sedangkan tanaman jagung yang tidak menggunakan POC yang diperkaya 

Trichoderma sp. dan biochar arang kayu menghasilkan rata-rata jumlah daun tanaman jagung 

terendah. Hal ini sejalan dengan Hartz et. al. (2010) bahwa dalam produksi tanaman secara 

organik perlu adanya penambahan nitrogen yang salah satunya dapat diberikan dalam bentuk 
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POC sehingga mampu menutupi rendahnya ketersediaan nitrogen pada tanah organik. Lebih 

lanjut menurut Nguyen et. al. (2017) bahwa pemberian Biochar dapat merangsang proses 

mineralisasi N dan nitrifikasi serta meningkatkan N anorganik yang dibutuhkan untuk asimilasi 

tanaman dan mengurangi dampak dari pencucian N sehingga dapat meningkatkan serapan hara 

tanaman. 

Diameter Batang  

Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp., 

penggunaan biochar dan interaksi antara POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman jagung umur 2, 4, 6, dan 8 MST 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Pola perkembangan diameter tanaman jagung pada penggunaan 

Trichoderma dan berbagai penggunaan Biochar 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tanaman jagung yang menggunakan Trichoderma sp. 

dan biochar arang sekam menghasilkan rata-rata diameter batang tanaman jagung terbesar 

sampai umur 10 MST, sedangkan tanaman jagung yang tidak menggunakan POC yang 

diperkaya Trichoderma sp. dan biochar menghasilkan rata-rata diameter batang tanaman 

jagung terendah. Unsur hara yang melimpah sangat dibutuhkan untuk pembentukan daun 

sehingga proses fotosintesis tidak akan terganggu dan pertumbuhan tanaman menjadi optimal.  

Hal ini terbukti dengan hasil pengamatan bahwa tanaman yang diberikan perlakuan POC yang 

diperkaya Trichoderma dan biochar memiliki pertumbuhan paling baik dibandingkan 

perlakuan tanpa aplikasi POC yang diperkaya Trichoderma dan Biochar. 

Jumlah Biji  
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Pengaruh POC yang Diperkaya Trichoderma sp. dan Biochar 

Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma, penggunaan Biochar dan interaksi 

antara POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah biji tanaman jagung (Tabel 3).   

Tabel 3. Rata-rata jumlah biji (biji) tanaman jagung pada 14 MST 

Trichoderma 
Biochar Rata-rata 

B0 B1 B2  

T0 168.67 180.33 206.33 185.11a 

T1 229.83 268.83 289.00 262.56b 

Rata-rata 199.25a 224.58b 247.67b  
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Perlakuan aplikasi POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah biji jagung, rata-rata jumlah biji yang didapatkan dari setiap ulangan pada 

perlakuan aplikasi POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar arang sekam yaitu 289 

biji. Penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp.  menghasilkan rata-rata jumlah biji 

tanaman jagung terbanyak yaitu 262,56 biji. Sedangkan perlakuan pengunaan biochar arang 

sekam menghasilkan rata-rata jumlah biji tanaman jagung terbanyak yaitu 247,67 biji. 

Tanaman jagung yang menggunakan POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan 

biochar arang sekam menghasilkan rata-rata jumlah biji tanaman jagung terbanyak, sedangkan 

tanaman jagung yang tidak menggunakan POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar 

menghasilkan rata-rata jumlah biji tanaman jagung yang paling sedikit. Hal ini sejalan dengan 

Purba (2018) bahwa pengaplikasian pupuk yang mengandung unsur P merupakan faktor yang 

penting dalam pembentukan bunga, pengisian buah dan pembesaran buah, dimana pemberian 

pupuk yang mengandung unsur P cenderung dapat meningkatkan hasil buah. Begitu pula pada 

pemberian biochar yang memberikan pengaruh positif tersebut dimungkinkan karena manfaat 

Biochar terhadap peningkatan kemampuan tanah memegang air (Yu et. al., 2013) dan 

meretensi unsur hara sehingga menjadi lebih tersedia bagi tanaman karena tidak mudah hanyut 

terbawa oleh air (Hale et. al., 2013). 

Berat Buah Jagung (gram) 

Berat buah tanaman jagung dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 4.  Tabel 4 menunjukkan 

bahwa perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan Biochar tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

buah jagung, rata-rata berat buah yang didapatkan pada perlakuan aplikasi POC yang diperkaya 

Trichoderma sp. dan biochar arang sekam yaitu 183,83 g. Penggunaan POC yang diperkaya 

Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata berat buah jagung terbesar yaitu 153,72 g. Sedangkan 
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perlakuan pengunaan biochar menghasilkan rata-rata berat buah jagung terbesar yaitu 128,33 

g. Tapi, hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan biochar tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata terhadap berat buah jagung (Tabel 4). 

Tabel 4. Rata-rata berat buah tanaman jagung pada 2 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 90.17 122.33 122.17 111.56a 

T1 122.67 154.67 183.83 153.72b 

Rata-rata  153.25  114.92   128.33   

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Tanaman jagung yang menggunakan POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan 

biochar arang sekam menghasilkan rata-rata berat buah jagung terbesar, sedangkan tanaman 

jagung yang tidak menggunakan POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar 

menghasilkan rata-rata berat buah jagung terendah. Hal ini sejalan dengan Purba (2018) 

menjelaskan bahwa pengaplikasian pupuk yang mengandung unsur N pada tanaman dapat 

meningkatkan berat buah, sedangkan unsur P merupakan faktor yang penting dalam 

pembentukan bunga, pengisian buah dan pembesaran buah.  

Berat Tongkol  

Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp., 

penggunaan biochar dan interaksi antara POC yang diperkaya Trichoderma sp. dan biochar 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol jagung (Tabel 5) 

Tabel 5. Rata-rata berat tongkol jagung pada 2 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 16.50 18.83 18.67 18.00 

T1 17.50 19.83 23.17 20.17 

Rata-rata 17.00a 19.33ab 20.92b  

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan biochar 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol jagung, rata-rata berat tongkol yang 

didapatkan pada perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan biochar arang sekam yaitu 23,17 g. 
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Penggunaan Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata berat tongkol jagung terbesar yaitu 20,17 

g. Sedangkan perlakuan pengunaan biochar menghasilkan rata-rata berat tongkol jagung 

terbesar yaitu 20,92 g. 

Trichoderma sp. dan biochar berpengaruh sangat nyata terhadap berat tongkol jagung, 

rata-rata berat tongkol yang didapatkan pada perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan biochar 

arang sekam yaitu 23,17 g. Penggunaan Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata berat tongkol 

jagung terbesar yaitu 20,17 g. Sedangkan perlakuan pengunaan biochar menghasilkan rata-rata 

berat tongkol jagung terbesar yaitu 20,92 g. 

Tanaman jagung yang menggunakan Trichoderma sp. dan biochar arang sekam 

menghasilkan rata-rata berat tongkol jagung terbesar, sedangkan tanaman jagung yang tidak 

menggunakan Trichoderma sp. dan biochar menghasilkan rata-rata berat tongkol jagung 

terendah. Sejalan dengan yang disimpulkan, POC yang sudah ditambahkan Trichoderma sp. 

mampu memperbaiki sidat fisik, kimia dan biologi tanah dan mencukupi kebutuhan unsur hara 

lebih utamanya yaitu unsur P. Unsur P sendiri berperan penting dalam pembentukan tongkol 

dan pengisian biji. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari Sandiwantoro et al., (2017), 

bahwa pemberian Biochar sebanyak 10 ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

segar tongkol berkelobot pada tanaman jagung manis dibandingkan perlakuan tanpa Biochar. 

Berat Akar  

Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma sp., penggunaan Biochar dan 

interaksi antara Trichoderma sp. dan Biochar berpengaruh sangat nyata terhadap volume akar 

jagun (Tabel 6). Perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan biochar berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat akar jagung, rata-rata berat akar yang didapatkan pada perlakuan aplikasi 

Trichoderma sp. dan biochar arang sekam yaitu 45.50 gr. Penggunaan Trichoderma sp. 

menghasilkan rata-rata berat akar jagung terbesar yaitu 38,22 ml. Sedangkan perlakuan 

pengunaan biochar menghasilkan rata-rata berat akar jagung terbesar yaitu 37.92 gr. 

Tabel 6. Rata-rata volume akar tanaman jagung pada 2 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 28.00 33.83 30.33 30.72a 

T1 30.33 38.83 45.50 38.22b 

Rata-rata    29.17     36.33     37.92   

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 
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Tanaman jagung yang menggunakan Trichoderma sp. dan Biochar arang sekam 

menghasilkan rata-rata berat akar terbesar, sedangkan tanaman jagung yang tidak 

menggunakan Trichoderma sp. dan biochar menghasilkan rata-rata berat akar terendah. 

Penggunaan Trichoderma sp.  juga dapat menambah kandungan hara yang terdapat dalam 

POC. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan pupuk organik mampu memenuhi kandungan 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Serapan hara yang meningkat karena aplikasi biochar juga 

ditunjukkan oleh hasil penelitian Zulfita et. al. (2020) yang menyimpulkan bahwa serapan hara 

(N, P, K) naik pada aplikasi Biochar sekam padi sebanyak 10 t/ha dengan pemupukan NPK 

200 kg/ha atau 50% dari dosis anjuran pada media tanah gambut. 

Biomassa Jagung  

Biomassa jagung dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 7. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan Trichoderma sp., penggunaan Biochar dan interaksi antara Trichoderma sp. dan 

Biochar tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa jagung. Perlakuan aplikasi Trichoderma 

sp. dan biochar tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa jagung, rata-rata biomassa yang 

didapatkan pada perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan biochar arang sekam 183,83g. 

Penggunaan Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata biomassa jagung terbesar yaitu 153,72g. 

Sedangkan perlakuan pengunaan biochar menghasilkan rata-rata biomassa jagung terbesar 

yaitu 128,33 g. Tapi hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan biochar tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap biomassa jagung. 

Tabel 7. Rata-rata biomassa tanaman jagung pada 2 MST 

Trichoderma 
Biochar 

Rata-rata 
B0 B1 B2 

T0 90.17 122.33 122.17 111.56a 

T1 122.67 154.67 183.83 153.72b 

Rata-rata  153.25        114.92   128.33   

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT =0,05 

Tanaman jagung yang menggunakan Trichoderma sp. dan biochar arang sekam 

menghasilkan rata-rata biomassa jagung terbesar, sedangkan tanaman jagung yang tidak 

menggunakan Trichoderma sp. dan biochar menghasilkan rata-rata biomassa jagung terendah. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan (Sarwono, 1995) bila ketiga unsur hara yang penting 

ini tidak tersedia atau tersedia terlalu lambat, atau berada tidak dalam keseimbangan maka 

perkembangan tanaman akan terhambat. 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam kondisi terbatas pada lahan percobaan menggunakan media 

tanam dalam polybag dan tidak secara langsung merepresentasikan kondisi lapangan atau lahan 

pertanian komersial. Selain itu, jenis biochar yang diuji terbatas pada arang kayu dan arang 

sekam, tanpa mempertimbangkan variasi lain seperti biochar dari limbah pertanian lainnya. 

Parameter lingkungan eksternal seperti variasi cuaca, jenis tanah, dan tekanan hama-penyakit 

di lapangan tidak menjadi variabel yang dianalisis dalam studi ini. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan peluang nyata bagi petani dan pemangku kebijakan untuk 

mengembangkan strategi pertanian organik berbasis mikroba dan biomassa lokal. Penggunaan 

POC yang diperkaya Trichoderma sp. serta biochar arang sekam dapat meningkatkan 

produktivitas jagung sekaligus memperbaiki kondisi tanah secara berkelanjutan, 

menjadikannya solusi alternatif yang ekonomis dan ramah lingkungan untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. 

Penelitian yang Akan Datang 

Arah penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengujian kombinasi POC-Trichoderma 

dan biochar di berbagai jenis tanah dan iklim agroekologis untuk mendapatkan generalisasi 

hasil yang lebih luas. Selain itu, penting dilakukan kajian mengenai pengaruh kombinasi ini 

terhadap kualitas nutrisi hasil tanaman, efisiensi ekonomi bagi petani, serta dampak ekologis 

jangka panjang terhadap kesehatan tanah dan lingkungan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) yang diperkaya 

Trichoderma sp. dan biochar, khususnya dari arang sekam, memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung, termasuk tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah biji, berat buah, berat tongkol, volume akar, dan biomassa, meskipun tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Kombinasi keduanya menunjukkan hasil terbaik 

dibandingkan perlakuan tunggal maupun tanpa perlakuan, menandakan adanya sinergi antara 

agen hayati dan pembenah tanah dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan praktik pertanian berkelanjutan, di 

mana penggunaan POC yang diperkaya Trichoderma sp. bersama biochar arang sekam dapat 
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menjadi alternatif ramah lingkungan untuk menggantikan pupuk anorganik, meningkatkan 

efisiensi penggunaan lahan, dan memperbaiki kondisi tanah yang terdegradasi. Teknologi ini 

dapat diterapkan langsung oleh petani untuk meningkatkan hasil panen sekaligus menjaga 

kesehatan ekosistem pertanian.  Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas 

kombinasi ini pada berbagai jenis tanah dan kondisi agroklimat yang berbeda, serta mengkaji 

dampaknya terhadap kualitas hasil dan keberlanjutan kesuburan tanah dalam jangka panjang. 

Selain itu, analisis ekonomi dan uji coba di skala lapangan akan sangat bermanfaat untuk 

memastikan potensi adopsi teknologi ini secara luas di tingkat petani. 
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